
Penamas: Journal of Community Service, 6(3), 2026, 915-926 
Available at: https://journal.nurscienceinstitute.id/index.php/penamas 
EISSN: 2807-3150 

 

Copyright © 2026 by Authors; this is an open-access article under the CC BY-SA 

License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0). 

Pelatihan pembuatan dan aplikasi bio sulfur cair sebagai 
pengendali hama ramah lingkungan bagi kelompok tani 

Novi Darmayanti*, Muh. Ali Khoirun Nasikhin, Muhammad Nur Mahfuddin, Andalusia Fatrah 

Hoiron, Rike Dwi Siska Fidiyanti 

Fakuktas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Darul' Ulum, Indonesia  

*) Korespondensi (e-mail: novidarmayanti@unisda.ac.id) 

Received: 24-August-26; Revised: 25-Sept-26; Accepted: 30-Sept-26 

Abstract 

Excessive reliance on chemical pesticides among farmers in Pamotan Village, Sambeng 
District, Lamongan Regency, has raised concerns about environmental degradation, farmers' 
health, and rising production costs. This community service program aimed to improve farmers' 
knowledge and skills in producing and applying Bio Sulfur as a safer, economical, and 
environmentally friendly alternative for pest management. The program was conducted on July 
15, 2026, at the Farmers' Group Hall in Sumbersoko Hamlet, Pamotan Village, and involved 
19 farmers. Activities included preliminary observation, educational counseling, Bio Sulfur 
production demonstrations, hands-on practice, interactive discussions, and direct evaluation. 
Results showed that participants actively engaged in all activities and demonstrated improved 
understanding of Bio Sulfur's benefits, materials, production procedures, and application 
techniques. Participants also showed enthusiasm during practical sessions and discussions, 
indicating increased skills in producing Bio Sulfur independently. Furthermore, they expressed 
positive acceptance and willingness to apply Bio Sulfur on their farmland. The program 
strengthened farmers' capacity and supported more sustainable and environmentally friendly 
agricultural practices. 
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Abstrak 

Ketergantungan yang berlebihan terhadap pestisida kimia di kalangan petani di Desa 
Pamotan, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan, telah menimbulkan kekhawatiran 
mengenai kerusakan lingkungan, kesehatan petani, serta meningkatnya biaya produksi. 
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan petani dalam pembuatan serta penggunaan Bio Sulfur sebagai alternatif 
pengendalian hama yang lebih aman, ekonomis, dan ramah lingkungan. Kegiatan 
dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2026 di Balai Kelompok Tani Dusun Sumbersoko, Desa 
Pamotan, dengan melibatkan 19 orang petani. Metode pelaksanaan meliputi observasi awal, 
penyuluhan, demonstrasi pembuatan Bio Sulfur, praktik langsung, diskusi interaktif, dan 
evaluasi melalui pengamatan selama kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa peserta berpartisipasi aktif dan mengalami peningkatan pemahaman mengenai 
manfaat, bahan, prosedur pembuatan, serta teknik aplikasi Bio Sulfur. Peserta juga 
menunjukkan peningkatan keterampilan dalam memproduksi Bio Sulfur secara mandiri dan 
menyatakan kesediaan untuk menerapkannya pada lahan pertanian. Program ini berkontribusi 
dalam memperkuat kapasitas petani dan mendukung penerapan pertanian yang berkelanjutan 
serta ramah lingkungan. 
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1. Pendahuluan 

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Namun, produktivitas pertanian 

masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT) yang dapat menyebabkan penurunan hasil panen. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, sebagian besar petani masih mengandalkan 

penggunaan pestisida kimia sintetis. Meskipun efektif dalam mengendalikan hama dan 

penyakit tanaman, penggunaan pestisida kimia secara terus-menerus dan tidak 

terkendali berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti pencemaran 

tanah dan air, penurunan kesuburan tanah, resistensi hama, hilangnya musuh alami, 

serta risiko gangguan kesehatan bagi petani dan konsumen (Fitriana et al., 2025). 

Permasalahan ini sejalan dengan temuan Abdurrahman (2024) Petani di Indonesia 

masih mengandalkan penggunaan pestisida sintetik dalam upaya pengendalian hama. 

Petani di Desa Pamotan masih bergantung pada pestisida kimia dalam kegiatan 

budidaya tanaman yang memberikan hasil pengendalian hama dalam waktu yang 

relatif cepat. Namun, jika pemakiaannya berlebihan dapat menimbulkan dampak 

negatif bagi petani juga konsumen. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi yang 

mampu menjadi alternatif pengendalian hama dan penyakit tanaman yang lebih aman, 

efektif, serta ramah lingkungan. 

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah penggunaan bio sulfur sebagai 

alternatif pestisida kimia. Bio Sulfur telah lama dikenal dan digunakan sebagai salah 

satu bahan pestisida alami. Namun, bio sulfur menawarkan formulasi yang lebih 

sederhana, praktis, serta ekonomis sehingga lebih mudah diterapkan oleh petani. 

Penggunaan metode tersebut memungkinkan petani menghasilkan pestisida alami 

yang efektif, berbiaya rendah, dan lebih ramah terhadap lingkungan, sehingga dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia sintetis (Junaidi et al., 2024). 

Selain berfungsi sebagai agen pengendali, sulfur juga merupakan unsur hara esensial 

yang berperan dalam pembentukan protein, enzim, dan metabolisme tanaman 

sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Pemanfaatan bio 

sulfur berpotensi mampu mengurangi ketergantungan petani terhadap pestisida kimia 

tanpa mengurangi produktivitas hasil pertanian (Sharma et al., 2024).  

Secara teoritis, konsep pertanian berkelanjutan menekankan pentingnya 

pemanfaatan teknologi yang tidak hanya meningkatkan hasil produksi, tetapi juga 

menjaga keseimbangan ekosistem. Penggunaan pestisida nabati maupun pestisida 

berbasis hayati menjadi salah satu pendekatan yang banyak direkomendasikan dalam 

sistem pertanian ramah lingkungan. Bio sulfur termasuk salah satu inovasi yang 

sejalan dengan konsep tersebut karena memiliki residu yang relatif lebih rendah, risiko 

pencemaran lingkungan yang lebih kecil, serta berpotensi mempertahankan populasi 

organisme bermanfaat di lahan pertanian. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

sulfur memiliki aktivitas fungisida dan akarisida alami yang telah lama dimanfaatkan 

dalam budidaya tanaman, sedangkan kombinasinya dengan bahan hayati dapat 
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meningkatkan efektivitas pengendalian sekaligus memperbaiki kondisi tanah 

(Hasibuan et al., 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sosialisasi mengenai penerapan inovasi 

bio sulfur sebagai alternatif pestisida kimia bagi petani Desa Pamotan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai efektivitas bio sulfur dalam mendukung pengendalian organisme 

pengganggu tanaman sekaligus mengurangi penggunaan pestisida kimia. Selain itu, 

Kegiatan pengabdian ini juga diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran petani mengenai pentingnya penerapan teknologi pertanian yang ramah 

lingkungan. 

Tujuan pengabdian ini adalah untuk menganalisis penerapan inovasi bio sulfur 

sebagai alternatif pestisida kimia pada petani Desa Pamotan, mengidentifikasi 

manfaat penggunaan bio sulfur terhadap budidaya tanaman, serta mengkaji 

potensinya dalam mendukung sistem pertanian yang lebih berkelanjutan. Hasil 

pengabdian diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi petani, penyuluh 

pertanian, pemerintah desa, maupun pihak terkait dalam mengembangkan inovasi 

pengendalian hama dan penyakit tanaman yang efektif, ekonomis, serta berwawasan 

lingkungan. Selain memberikan manfaat secara akademis melalui pengembangan 

kajian mengenai bio sulfur sebagai pestisida ramah lingkungan, penelitian ini juga 

diharapkan memberikan manfaat praktis berupa rekomendasi penerapan teknologi 

yang dapat meningkatkan kualitas produksi pertanian sekaligus menjaga kelestarian 

lingkungan di Desa Pamotan(Fitria et al., 2022). 

2. Metode Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2026 

di Rumah Kelompok Tani Dusun Sumbersoko, Desa Pamotan, Kecamatan Sambeng, 

Kabupaten Lamongan. Sasaran kegiatan adalah 19 orang petani yang tergabung 

dalam kelompok tani setempat. Menurut Ganesh kulkarni (2023) Pestisida nabati 

memiliki peran penting dalam mendukung penerapan sistem pertanian organik yang 

berwawasan lingkungan, aman bagi konsumen, serta mampu mempertahankan 

produktivitas pertanian. Namun, penggunaannya masih memiliki peluang untuk 

dikembangkan lebih lanjut, terutama dalam aspek formulasi, metode aplikasi, dan 

optimalisasi keanekaragaman hayati lokal sebagai sumber bahan baku pestisida 

nabati. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani 

dalam pembuatan serta pemanfaatan Bio Sulfur sebagai alternatif pestisida kimia yang 

ramah lingkungan. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan: 

Tahap pertama adalah observasi awal, yang dilakukan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi petani terkait penggunaan pestisida kimia serta 

kebutuhan terhadap teknologi pengendalian hama yang lebih aman dan berkelanjutan. 

Tahap kedua adalah penyuluhan, yaitu penyampaian materi mengenai dampak 

penggunaan pestisida kimia secara berlebihan, konsep pertanian berkelanjutan, 
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manfaat Bio Sulfur, bahan-bahan yang digunakan, proses pembuatan, serta teknik 

aplikasinya pada tanaman.  

Tahap ketiga adalah demonstrasi pembuatan Bio Sulfur oleh narasumber. Pada 

tahap ini peserta diperlihatkan secara langsung setiap tahapan pembuatan Bio Sulfur 

mulai dari persiapan alat dan bahan, proses pencampuran, pemanasan, hingga 

penyimpanan produk akhir. Tahap keempat adalah praktik langsung. Peserta 

mempraktikkan pembuatan Bio Sulfur secara berkelompok dengan pendampingan tim 

pelaksana sehingga memperoleh pengalaman langsung dalam proses pembuatan 

dan penggunaan Bio Sulfur.  

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan melalui observasi terhadap 

partisipasi peserta selama kegiatan, sesi tanya jawab, diskusi, serta kemampuan 

peserta dalam menjelaskan kembali proses pembuatan dan pemanfaatan Bio Sulfur. 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi 

yang telah diberikan serta sebagai bahan perbaikan kegiatan pengabdian selanjutnya 

(Ramadhan et al., 2025). 

3. Hasil Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2026 

di Rumah Kelompok Tani Dusun Sumbersoko, Desa Pamotan, Kecamatan Sambeng, 

Kabupaten Lamongan. Sasaran kegiatan adalah 19 orang petani yang tergabung 

dalam kelompok tani setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam pembuatan serta pemanfaatan Bio Sulfur 

sebagai alternatif pestisida kimia yang ramah lingkungan, Metode pelaksanaan 

kegiatan terdiri atas beberapa tahapan.  

Tahap pertama adalah observasi awal, yang dilakukan untuk mengidentifikasi 

kondisi dan permasalahan yang dihadapi petani, khususnya berkaitan dengan 

penggunaan pestisida dalam kegiatan budidaya tanaman. Berdasarkan hasil 

observasi dan diskusi awal, diketahui bahwa petani masih memiliki ketergantungan 

terhadap penggunaan pestisida kimia dalam pengendalian hama dan penyakit 

tanaman. Menurut Haryuni (2025) Upaya mengurangi penggunaan pestisida kimia 

dengan menggantinya menggunakan bahan-bahan alami merupakan salah satu 

strategi dalam penerapan pengelolaan hama terpadu (PHT). Strategi ini bertujuan 

untuk mendukung praktik pertanian yang berwawasan lingkungan sekaligus 

mempertahankan keseimbangan ekosistem agroekologi. 

Hasil observasi menjadi dasar dalam menentukan materi dan metode kegiatan. 

Permasalahan yang ditemukan kemudian direspons melalui pengenalan Bio Sulfur 

sebagai salah satu alternatif bahan pengendalian berbasis sulfur. Pendekatan tersebut 

sesuai dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menempatkan permasalahan 

dan kebutuhan masyarakat sebagai dasar dalam menentukan bentuk intervensi. 

Dengan demikian, inovasi yang diperkenalkan tidak hanya bersifat informatif, tetapi 

juga disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan petani. 
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Tahap kedua adalah penyuluhan, yaitu penyampaian materi mengenai dampak 

penggunaan pestisida kimia secara berlebihan, temuan tersebut sejalan dengan Gea 

(2026) penggunaan pestisida kimia secara terus-menerus dan tidak relevan dan dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif, diantaranya munculnya resistensi hama, 

kematian musuh alami, pencemaran lingkungan, residu pada hasil pertanian, serta 

meningkatnya risiko gangguan kesehatan bagi petani maupun konsumen. 

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui penjelasan dan diskusi. 

Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman dan permasalahan 

yang mereka hadapi dalam pengendalian hama dan penyakit tanaman. Berdasarkan 

hasil diskusi, peserta menunjukkan ketertarikan terhadap Bio Sulfur, terutama karena 

bahan dan proses pembuatannya relatif sederhana serta berpotensi mengurangi 

ketergantungan terhadap pestisida komersial (Arifah et al., 2024). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi penyuluhan telah memberikan 

pengetahuan awal kepada peserta mengenai Bio Sulfur. Namun, penyampaian materi 

secara teoritis saja belum cukup untuk memastikan peserta memiliki keterampilan 

dalam membuat produk tersebut. Oleh karena itu, penyuluhan dilanjutkan dengan 

demonstrasi dan praktik langsung. 

Tahap ketiga adalah demonstrasi pembuatan bio sulfur oleh narasumber, Setelah 

penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan Bio Sulfur oleh 

narasumber. Demonstrasi dilakukan dengan memperlihatkan setiap tahapan 

pembuatan secara langsung, mulai dari persiapan alat dan bahan, proses 

pencampuran, pemanasan, hingga penyimpanan produk akhir (Hoesain et al., 2022). 

 
Gambar 1. Penyampaian materi Bio Sulfur 

Demonstrasi memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengamati proses 

pembuatan secara langsung. Peserta tidak hanya memperoleh penjelasan mengenai 

tahapan pembuatan, tetapi juga dapat melihat urutan proses dan fungsi masing-

masing tahapan. Hal ini penting karena karakteristik kegiatan pembuatan Bio Sulfur 

lebih mudah dipahami melalui pembelajaran visual dan demonstrasi dibandingkan 

hanya melalui penjelasan teoritis (Aidawati et al., 2023). 

Hasil pengamatan selama demonstrasi menunjukkan bahwa peserta mengikuti 

setiap tahapan dengan baik dan aktif mengajukan pertanyaan, terutama mengenai 



Penamas: Journal of Community Service, 6(3), 2026, 920 
 

komposisi bahan, proses pemanasan, penyimpanan, dosis penggunaan, serta 

tanaman yang dapat diaplikasikan. Tingginya interaksi selama demonstrasi 

menunjukkan adanya ketertarikan peserta terhadap teknologi yang diperkenalkan. 

Temuan tersebut sejalan dengan (Nuryanti et al., 2025) yang melaporkan bahwa 

metode penyuluhan yang dilengkapi dengan demonstrasi dan praktik mampu 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan petani dalam pembuatan pestisida 

alami. Dengan demikian, demonstrasi dalam kegiatan ini berfungsi sebagai tahap 

penghubung antara pengetahuan teoritis yang diperoleh melalui penyuluhan dengan 

keterampilan praktis yang diperoleh melalui praktik langsung. 

Tahap keempat adalah praktik langsung. Peserta mempraktikkan pembuatan Bio 

Sulfur secara berkelompok dengan pendampingan tim pelaksana sehingga 

memperoleh pengalaman langsung dalam proses pembuatan dan penggunaan Bio 

Sulfur. 

  
Gambar 2. Praktik pembuatan Bio Sulfur 

Praktik langsung bertujuan untuk memastikan peserta tidak hanya memahami 

konsep pembuatan Bio Sulfur, tetapi juga mampu melakukan setiap tahapan secara 

mandiri (Amiruddin & Khasanah, 2026). Selama praktik, peserta terlihat aktif dalam 

menyiapkan bahan, melakukan pencampuran, mengikuti proses pemanasan, dan 

memahami tahapan penyimpanan produk. Keterlibatan peserta selama praktik 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dapat 

membantu meningkatkan penguasaan keterampilan. Peserta juga mengajukan 

berbagai pertanyaan mengenai dosis penggunaan, jenis tanaman yang dapat 

diaplikasikan, waktu penyemprotan, serta efektivitas Bio Sulfur dibandingkan dengan 

pestisida kimia yang biasa digunakan. 

Hasil tersebut sejalan dengan pendekatan pembelajaran partisipatif yang 

dikemukakan Chambers (1994), bahwa masyarakat akan lebih mudah memahami dan 

mengadopsi suatu inovasi apabila mereka dilibatkan secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan ini juga sesuai dengan temuan Aulia (2023) yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan kapasitas dan rasa memiliki terhadap inovasi yang diperkenalkan. 
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Dengan demikian, praktik langsung dalam kegiatan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai kegiatan keterampilan, tetapi juga menjadi proses pemberdayaan petani. 

Peserta ditempatkan sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran sehingga 

pengetahuan yang diperoleh memiliki peluang lebih besar untuk diterapkan setelah 

kegiatan berakhir. 

Tahap terakhir adalah evaluasi, Evaluasi dilakukan setelah penyuluhan, 

demonstrasi, dan praktik selesai. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi dan keterampilan yang telah diberikan. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi terhadap keterlibatan peserta, sesi tanya jawab dan 

diskusi, serta kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali tahapan pembuatan 

dan pemanfaatan Bio Sulfur. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta terlibat aktif selama kegiatan. 

Hal tersebut ditunjukkan oleh keaktifan peserta dalam mengikuti demonstrasi, 

melakukan praktik, mengajukan pertanyaan, dan berdiskusi mengenai penerapan Bio 

Sulfur di lahan pertanian. Peserta juga mampu menjelaskan kembali tahapan dasar 

pembuatan Bio Sulfur serta fungsi dari tahapan yang dilakukan. Selain peningkatan 

pemahaman, evaluasi menunjukkan munculnya minat peserta untuk mencoba 

menggunakan Bio Sulfur pada lahan pertanian mereka. Beberapa peserta 

menyampaikan keinginan untuk memproduksi Bio Sulfur secara mandiri sebagai salah 

satu upaya mengurangi ketergantungan terhadap pestisida sintetis (Antika et al., 2025). 

Tabel 1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian pembuatan bio sulfur 

Tahapan kegiatan Bentuk kegiatan Hasil 

Observasi Identifikasi 
permasalahan pentani 

Ditemukan ketergantungan pada 
pestisida kimia 

Penyuluhan Penyampaian materi Peserta memahami manfaat bio sulfur 
Demonstransi  Pembuatan bio sulfur Peserta memahami tahapan 

pembuatan 
Praktik  Pembuatan oleh 

peserta 
Peserta mampu mempraktikkan 
sendiri 

Evaluasi  Diskusi dan obeservasi Antusiasme dan pemahamman 
peserta meningkat 

Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan telah mencapai tujuan awal, 

yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar petani mengenai 

pembuatan dan pemanfaatan Bio Sulfur. Namun, hasil ini masih bersifat jangka 

pendek karena evaluasi dilakukan pada saat kegiatan berlangsung dan belum 

mengukur tingkat adopsi serta efektivitas Bio Sulfur setelah diaplikasikan pada lahan 

pertanian. 

Peningkatan pemahaman peserta juga terlihat dari kemampuan mereka 

menjelaskan kembali tahapan pembuatan Bio Sulfur, fungsi masing-masing bahan, 

serta cara penggunaannya pada tanaman. Meskipun kegiatan ini belum sampai pada 

tahap pendampingan aplikasi secara berkelanjutan di lahan pertanian, hasil observasi 

menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan dasar yang cukup untuk 

mencoba memproduksi Bio Sulfur secara mandiri. Perubahan tersebut menunjukkan 
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bahwa proses pembelajaran berlangsung secara efektif melalui kombinasi 

penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung (Marnita et al., 2022). 

Keberhasilan kegiatan ini dapat dijelaskan melalui teori difusi inovasi yang 

dikemukakan oleh Zhang (2026), yaitu bahwa suatu inovasi akan lebih mudah diadopsi 

apabila memiliki keuntungan relatif, mudah dipahami, sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, dapat dicoba, dan hasilnya dapat diamati. Bio Sulfur memenuhi 

karakteristik tersebut karena menggunakan bahan yang relatif mudah diperoleh, 

proses pembuatannya sederhana, biaya produksinya lebih rendah dibandingkan 

pestisida komersial, serta memberikan peluang bagi petani untuk memproduksi 

pestisida secara mandiri. Kondisi tersebut menjadi faktor yang mendorong munculnya 

minat peserta untuk menerapkan Bio Sulfur pada lahan pertanian mereka. 

Hasil kegiatan juga memperkuat berbagai penelitian pengabdian masyarakat yang 

menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan pestisida alami berbasis Bio Sulfur mampu 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menerapkan teknologi pertanian yang 

lebih ramah lingkungan. Pelatihan menunjukkan bahwa pemanfaatan Bio Sulfur yang 

dipadukan dengan potensi lokal mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

serta kesadaran petani mengenai pentingnya pertanian berkelanjutan (Gerson & 

Hinckley, 2023). 

Menurut Aprianti (2022) Bio Sulfur diketahui memiliki potensi sebagai bahan 

pengendali S. frugiperda serta berbagai jenis serangga hama lainnya. Temuan ini juga 

didukung oleh kegiatan pendampingan penggunaan Bio Sulfur pada budidaya jagung 

yang menunjukkan bahwa penggunaan fungisida berbasis sulfur dapat menjadi salah 

satu alternatif pengendalian penyakit tanaman sekaligus meningkatkan kualitas hasil 

panen apabila diterapkan secara tepat. Selain itu, konsep Bio sulfur dikembangkan 

untuk mendorong kemandirian petani melalui pemanfaatan bahan-bahan lokal 

sehingga petani tidak bergantung pada input pertanian komersial. 

Dari perspektif pertanian berkelanjutan, pengenalan Bio Sulfur merupakan langkah 

awal dalam mengurangi ketergantungan petani terhadap pestisida kimia, sejalan 

dengan Sun (2024) karena Sulfur merupakan salah satu komoditas bernilai tinggi yang 

menjadi bahan baku utama dalam produksi asam sulfat. Asam sulfat sendiri 

merupakan salah satu bahan kimia penting yang memiliki peran strategis dalam 

mendukung berbagai sektor perekonomian global. Program ini tidak bertujuan 

menggantikan seluruh penggunaan pestisida sintetis dalam waktu singkat, tetapi 

memberikan alternatif yang lebih ramah lingkungan sebagai bagian dari penerapan 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Dengan meningkatnya pengetahuan dan 

keterampilan petani, peluang adopsi teknologi ramah lingkungan di Desa Pamotan 

menjadi lebih besar sehingga diharapkan mampu mendukung keberlanjutan usaha 

tani sekaligus mengurangi dampak negatif penggunaan pestisida kimia terhadap 

lingkungan. 

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena evaluasi 

dilakukan berdasarkan observasi selama pelaksanaan pelatihan dan belum mencakup 

pemantauan jangka panjang terhadap tingkat adopsi Bio Sulfur di lahan pertanian 
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peserta. Oleh karena itu, diperlukan program pendampingan lanjutan untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan Bio Sulfur dalam menekan serangan hama, 

mengurangi penggunaan pestisida kimia, serta meningkatkan produktivitas tanaman. 

Pendampingan berkelanjutan juga diperlukan agar inovasi yang telah diperkenalkan 

dapat diimplementasikan secara konsisten oleh petani dan menjadi bagian dari praktik 

budidaya pertanian yang berkelanjutan di Desa Pamotan (Matheus, 2024). 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pengenalan dan pelatihan 

pembuatan Bio Sulfur di Desa Pamotan, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan 

telah berjalan dengan baik serta mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada petani mengenai dampak penggunaan 

pestisida kimia secara berlebihan terhadap lingkungan, kesehatan, dan keberlanjutan 

usaha tani, sekaligus memperkenalkan Bio Sulfur sebagai alternatif pestisida yang 

lebih ramah lingkungan, ekonomis, dan dapat diproduksi secara mandiri 

menggunakan bahan-bahan yang mudah diperoleh. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang 

dipadukan dengan demonstrasi dan praktik langsung mampu meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan peserta dalam proses pembuatan dan penggunaan 

Bio Sulfur. Antusiasme peserta selama diskusi dan praktik menunjukkan adanya 

penerimaan yang positif terhadap inovasi yang diperkenalkan. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa pendekatan partisipatif dalam kegiatan pengabdian tidak 

hanya meningkatkan pemahaman petani terhadap teknologi tepat guna, tetapi juga 

mendorong tumbuhnya kesadaran untuk mulai menerapkan pengendalian hama yang 

lebih berkelanjutan dan mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi praktis dalam mendukung 

penerapan pertanian berkelanjutan di tingkat desa melalui penguatan kapasitas petani. 

Di sisi lain, hasil pengabdian memperlihatkan bahwa pemanfaatan Bio Sulfur 

berpotensi menjadi salah satu inovasi yang dapat dikembangkan sebagai bagian dari 

upaya pemberdayaan masyarakat pertanian dalam mewujudkan sistem budidaya 

yang lebih efisien, mandiri, dan berwawasan lingkungan. 
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